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ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH STRUKTUR DAN KINERJA INDUSTRI BATIK 

DI INDONESIA 
 

Oleh: 
Sonya Iranti, Harunurrasyid, Deassy Apriani 

 
Industi batik adalah salah satu bagian dari industri tekstil. Industri tekstil itu sendiri 
merupakan salah satu industri yang termasuk ke dalam industri 4.0. Pada tahun 
2009 UNESCO menetapkan batik sebagai salah satu warisan budaya dunia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan stuktur yang 
dilihat dari konsentrasi rasio (CR4) dan perkembangan kinerja yang dilihat dari 
efisiensi dan juga melihat bagaimana pengaruh struktur yang diukur dengan 
konsentrasi terhadap kinerja yang diukur dengan efisiensi industri batik di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data time series selama 11 tahun (2001-
2021) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan 
adalah konsentrasi industri, dengan menggunakan rasio konsentrasi 4 perusahaan 
terbesar dan efisiensi ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa klasifikasi 
dari bain tingkat konsentrasi dikategorikan sebagai Very High Oligopoly, dan 
tingkat efisiensi ekonomi industri batik di Indonesia belum efisien. Konsentrasi 
industri batik di Indonesia berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
efisiensi, artinya apabila terjadi penurunan pada rasio konsentrasi sebanyak 1 
persen, makan tingkat efisiensi akan mengalami kenaikan sebesar 0,003124. 
 
Kata kunci: Konsentrasi, CR4, Efisiensi, Industri batik.  
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ABSTRACT 
ANALYSIS OF THE STRUCTURE AND PERFORMANCE OF THE BATIK 

INDUSTRY IN INDONESIA 
 

By: 
Sonya Iranti, Harunurrasyid, Deassy Apriani 

 
Batik industry is a part of the textile industry. The textile industry itself is included 
in the industry 4.0. In 2009 UNESCO designated batik as one of the world's cultural 
heritages. This study aims to determine how the development of structure as seen 
from the concentration ratio (CR4) and the development of performance as seen 
from efficiency and also see how the influence of structure measured by 
concentration on performance as measured by the efficiency of the batik industry 
in Indonesia. This study uses time series data for 11 years (2001-2021) sourced 
from the Central Bureau of Statistics. The analysis method used is industrial 
concentration, using the concentration ratio of the 4 largest companies and 
economic efficiency. The results of this study indicate that the classification of the 
concentration level is categorized as Very High Oligopoly, and the economic 
efficiency level of the batik industry in Indonesia is not yet efficient. The 
concentration of the batik industry in Indonesia has a negative and significant effect 
on efficiency, meaning that if there is a decrease in the concentration ratio by 1 
percent, the level of efficiency will increase by 0.003124. 

Keywords: Concentration, CR4, Efficiency, Batik industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia sedang menghadapi era Industri 4.0 yang menekankan kolaborasi 

antara proses manufaktur dengan dunia digital. Revolusi 4.0 merupakan lompatan 

besar di industri dimana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan 

sepenuhnya guna mencapai efisiensi setinggi-tingginya sehingga menghasilkan 

model bisnis baru berbasis digital. Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya 

dalam proses produksi, tetapi di seluruh value chain (rantai nilai) untuk 

menciptakan model bisnis digital baru. Saat ini Indonesia memprioritaskan lima 

sektor industri program industri 4.0 yaitu industri makanan dan minuman, industri 

tekstil dan pakaian, industri otomotif, industri kimia, dan industri elektronik 

(Kementrian Perindustrian, 2020). 

Salah satu industri yang termasuk kedalam program industri 4.0 di 

Indonesia adalah Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT), industri tekstil 

merupakan sub sektor industri pengolahan yang dikembangkan karena memiliki 

peran penting dalam perekenomian nasional yaitu sebagai industri yang memenuhi 

kebutuhan sandang nasional dengan memiliki potensi pasar yang besar dan 

penyerap tenaga kerja. Dan juga, industri tekstil dan produk tekstil dinilai sebagai 

industri yang masih menjanjikan dan terus berkembang dalam memenuhi 

kebutuhan permintaan pakaian jadi global. Selama jumlah penduduk terus 

bertambah, kebutuhan akan kain akan terus ada dan terus bertambah. Hal inilah 
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untuk mendorong pelaku industri tekstil dan produk tekstil berpartisipasi dan 

bersaing di pasar internasional untuk memenuhi permintaan pakaian jadi 

internasional.  

Sektor industri merupakan penggerak utama dalam pembangunan ekonomi, 

peranan sektor industri tekstil setiap tahunnya semakin besar dan memiliki 

pertumbuhan yang cepat. Pada Tabel 1.1 industri tekstil memberikan kontribusi 

sebesar 11,72 persen pada tahun 2017, pada tahun 2018 memberikan kontribusi 

sebesar 12,12 persen, 13,31 persen pada tahun 2019, pada tahun 2020 sebesar 14,85 

persen, dan tahun 2021 memberikan kontribusi sebesar 16,88 persen dengan 

demikian apabila sektor industri terganggu kinerjanya maka secara tidak langsung 

pertumbuhan ekonomi akan terhambat. Oleh karena itu, kinerja sektor industri perlu 

dikembangkan dan dipertahankan dalam angka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang optimal. 

Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Indonesia menurut Lapangan Usaha Atas 

Dasar Harga Konstan Seri 2010 (Dalam Milyar Rupiah)  

Lapangan Usaha 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
2023 

(Triwulan II) 
Industri 

Makanan dan 
Minuman 

639,8 
 

690,4 
 

744,1 
 

755,9 775,0 
 

813,0 209,5 

Industri Tekstil 116,2 
 

126,4 145,8 
 

132,8 127,4 139,3 345,7 

Industri 
Otomotif 

197,5 
 

205,9 198,8 159,3 187,7 207,7 535,4 

Industri bahan 
kimia, farmasi 

dan obat 
tradisional 

182,3 
 

179,7 195,0 213,3 233,8 235,4 570,0 

Industri 
Barang logam 

206,4 
 

205,2 204,1 193,0 189,8 202,6 572,6 

Total PDB 9,912 10,425 10,949 10,722 11,118 11,710 30,757,4 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Tahun 2023 
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 Dalam buku Kementrian Perindustrian (2021) Industri Tekstil dan Produk 

Tekstil (TPT) merupakan salah satu industri yang telah berkembang luas sehingga 

mampu memberikan kontribusi penting bagi perekonomian nasional. Adapun 

kontribusi yang dari industri ini sebagai penghasil devisa, mampu menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah yang banyak termasuk tenaga kerja berpendidikan rendah, dan 

juga memenuhi kebutuhan pasar domestik. Industri TPT pernah menjadi salah satu 

ekspor utama Indonesia ke berbagai negara di dunia, terutama Amerika Serikat dan 

Jepang, serta menjadi penopang pertumbuhan sektor industri pengolahan. Namun 

seiring berjalannya waktu industri ini mengalami pasang surut pertumbuhan. Salah 

satu produk industri tekstil yang bergerak di Indonesia adalah batik.  

 Menurut Kementrian Perindustrian (2020) batik merupakan warisan budaya 

Indonesia yang kaya akan seni, keselarasan, dan makna filosofis. Batik memiliki 

sejarah yang sangat panjang di Indonesia, dan perkembangan batik di Indonesia 

memuncak pada tanggal 2 Oktober 2009, ketika United Nations Educational, 

Scientific, and Culture Organization (UNESCO) menetapkan batik Indonesia 

sebagai warisan budaya dunia. Melalui keputusan Presiden Republik Indonesia, 

nomor 33 tahun 2009 tanggal 17 november 2009 memutuskan untuk memperingati 

tanggal 2 Oktober setiap tahunnya sebagai Hari Batik Nasional. Batik juga 

merupakan penompang utama perekonomian hal ini terlihat dari nilai ekspor dan 

tenaga kerja yang cukup banyak dan juga Batik Indonesia mengutamakan 

pengembangan pasar internasional (Kementrian Perindustrian, 2019).  
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 Di era perdagangan bebas yang mendorong persaingan yang semakin ketat, 

setiap negara terus berupaya untuk meningkatkan daya saing produknya agar 

produknya lebih efisien dan laku di pasaran. Dalam menghadapi perdagangan 

nasional, salah satu faktor ekonomi utama yang meningkatkan daya saing nasional 

adalah kegitan impor dan ekspor. Menurut Fahmi (2019), ekspor merupakan barang 

yang dijualkan oleh suatu perusahaan atau negara ke luar negeri yang akan 

mendapatkan keuntungan dalam bentuk mata uang asing. keputusan ekspor dibuat 

dengan perencanaan yang matang, termasuk memperhatikan pesaing dalam produk 

sejenis di pasar luar negeri. artinya produk yang diekspor adalah produk dengan 

jenis yang terbaik yang dihasilkan oleh suatu perusahaan atau yang dimiliki oleh 

negara yang bersangkutan. Dan impor yaitu masuknya produk yang berasal dari 

luar negeri ke suatu negara, di mana produk tersebut dianggap layak dijual. 

Tabel 1.2 Ekspor Batik Indonesia 

Tahun Berat Bersih (KG) Pertumbuhan (%) Nilai (US $) 
2009 506.935 0 5.983.093 
2010 421.616 -16.83 5.802.100 
2011 457.376 8.48 6.961.917 
2012 457.376 0 6.961.917 
2013 521.042 13.91 8.082.369 
2014 584.708 12.21 9.202.821 
2015 376.800 -35.55 6.402.843 
2016 343.562 -8.82 4.213.453 
2017 288.903 -15.90 2.366.012 
2018 276.447 -4.311 1.784.789 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2023 

 Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa keadaan ekspor batik 

cenderung menurun, baik volume maupun nilainya. Dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwa selama ini pembangunan dan pengembangan industri batik sudah 
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memberikan kontribusi yang besar, khususnya untuk membuka kesempatan kerja. 

Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan, peningkatan 

jumlah ekspor batik nasional tentunya akan membantu dalam mengasilkan devisa 

negara. Semakin tinggi ekspor, maka semakin baik neraca perdagangan nasional. 

Selanjutnya pada tahun 2010 dan mulai dari tahun 2014 sampai 2018 mengalami 

penurunan lagi penyebabnya karena negara-negara tujuan terbesar ekspor batik 

terkena imbas krisis global dan pasar yang meredup akibat perang dagang. Negara-

negara tersebut diantaranya Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara Eropa.  

Industri batik adalah salah satu industri yang berkembang pesat karena 

sudah diakui oleh dunia dan banyak diminati oleh para masyarakat Indonesia 

maupun luar Indonesia. Hal ini, mengakibatkan banyaknya perusahaan-perusahaan 

di Indonesia, perusahaan-perusahaan ini akan mengakibatkan adanya persaingan 

antar perusahaan. Berikut jumlah perusahaan industri batik di Indonesia tahun 

2001-2021: 

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Industri Batik di Indonesia Tahun 2001-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Data Diolah 2023 
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Semakin banyak perusahaan maka tingkat persaingannya akan semakin 

ketat akibatnya setiap perusahaan akan bersaing untuk meningkatkan pangsa 

pasarnya. Yang menyebabkan konsentrasi semakin turun, dan menyebabkan 

semakin efisien dan mendekati pasar persaingan sempurna. Sebaliknya jika 

konsentrasi suatu pasar yang tinggi akan membuat terjadinya persaingan yang tidak 

sehat melalui perilaku yang ingin meningkatkan atau memaksimalkan profit 

(Nurjannah, 2015). Hal tersebut akan mengakibatkan perubahan bentuk struktur 

pasar dalam industri. Paradigma SCP (Structure, Conduct, Performance) 

menyebutkan bahwa struktur pasar (tingkat konsentrasi) mempengaruhi perilaku 

(Conduct) dan kinerja (Performance). Semakin terkonsentrasi industri maka 

semakin dekat struktur pasar menjadi monopoli. 

Dengan melihat perkembangan industri batik yang cepat, maka pada 

penelitian ini akan melihat bagaimana persaingan pada industri batik di Indonesia 

pada tahun 2001-2021 dengan meneliti struktur persaingan industri batik dengan 

menggunakan metode rasio konsentrasi (CR). Selain itu penelitian ini juga melihat 

kinerja industri yang dilihat dari efisiensi, nilai tambah, juga melihat pengaruh 

struktur pasar dan kinerja industri batik tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penulis menemukan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana tingkat konsentrasi industri batik di Indonesia tahun 2001-2021? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi industri batik di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi industri batik di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat konsentrasi industri batik di Indonesia 

tahun 2001-2021. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh konsentrasi terhadap kinerja 

efisiensi industri batik di Indonesia. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi 

industri batik di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan juga 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru tentang struktur dan kinerja 

industri batik di Indonesia. Bagi penulis diharapkan dapat menjadi manfaat serta 

pembelajaran dalam penelitian serta untuk menambah wawasan mengenai industri 
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batik di Indonesia. Bagi pembaca sebagai penambah literatur dalam penelitian 

selanjutnya dan juga sebagai bahan studi bagi peneliti lain. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Untuk manfaat praktis, diharapkan memberikan manfaat melalui analisis yang 

dijelaskan pada penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

bacaan dan diskusi yang bisa menambah wawasan tentang industri batik bagi 

penelitian selanjutnya. 
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